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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh role stress, skeptisme 
profesional dan kompetensi terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitan ini 
adalah profesi auditor yang bekerja pada KAP di Kota Pekanbaru dengan 
ketentuan bahwa reponden yang bersangkutan minimal telah bekerja selama satu 
tahun dan pendidikan minimal D3 pada KAP tersebut, adapun sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 34 auditor. Metode pengumpulan data yaitu 
menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung. Data yang digunakan 
dalam penelitian merupakan data primer yang dikumpulkan melalui survei 
kuesioner. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa role stress berpengaruh negatif terhadap kualitas 
audit dan skeptisme dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Hasil tersebut berimplikasi pada audit sebaiknya dilakukan oleh auditor yang 
berpengalaman dan dipandang mempunyai pengetahuan yang memadai, dan hal 
ini bisa menjadi perhatian untuk para auditor dan KAP untuk memberikan 
lingkungan kerja yang nyaman dan sehat untuk menghasilkan kualitas audit yang 
lebih baik. 
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 Latar Belakang Masalah 
Kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor dalam melaporkan 
tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya (Nurjanah & 
Kartika, 2016). Kualitas audit mampu mengurangi faktor ketidakpastian yang 
berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen, wajar 
jika kualitas audit menjadi topik yang selalu memperoleh perhatian dari 
pemerintah, investor dan profesi audit, karena perbaikan yang terus menerus yang 
harus dilakukan (Tandiontong, 2015). 
Pihak yang mampu menjembatani kepentingan pihak manajemen dengan 
pihak kreditor dna investor dalam mengelola keuangan perusahaan adalah akuntan 
publik. Sebagai perantara seorang auditor  harus mempunyai tanggung jawab 
moral untuk memberi informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pihak yang 
mempunyai wewenang untuk memperoleh informasi secara lengkap dan jujur 
serta dalam kondisi yang transparan harus dapat bertindak profesional, bijaksana 
dan jujur (Tandiontong, 2015). 
Karena hasil dari kualitas  audit yang tidak bisa langsung diamati dan 
mempunyai arti yang berbeda setiap individu menjadi suatu permasalahan dalam 
menentukan bagaimana menilai kualitas audit tersebut. Akhir- akhir ini terdapat 
kritik tajam terhadap kantor akuntan publik yang dianggap belum melindungi 
investor di pasar modal menyusul beberapa kasus benturan kepentingan yang 
sering terjadi diantara grup perusahaan yang luput dari perhatian akuntan publik. 
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Kantor akuntan publik dianggap hanya melindungi kepentingan clien- nya dan 
kurang memperhatikan kepentingan stakeholders yang menyandarkan 
pengambilan keputusan kepada laporan akuntan. Keberadaan akuntan publik 
diatur dalam Undang- undang Pasar Modal beserta kewajibannya untuk mentaati 
kode etik dan standar profesi untuk bersikap independen dan menyampaikan 
pemberitahuan kepada Bapepam (Tandiontong, 2015). 
Banyaknya kasus kegagalan auditor dalam melakukan proses audit dan 
proses pendeteksian kecurangan perlahan membuat kepercayaan masyarakat 
menjadi menurun. Beberapa kasus kelalaian yang dilakukan akuntan publik akhir- 
akhir ini seperti, kasus laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
tahun 2018. Hal ini berujung Kementrian Keuangan memberi sanksi pembekuan 
izin selama 12 bulan kepada AP Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, 
Fahmi, Bambang & Rekan selaku auditor laporan keuangan PT Garuda Indonesia 
(CNN Indonesia, 2019). 
Pada dasarnya kompetensi dan kontrol audit memainkan peranan penting 
dalam meningkatkan kualitas audit. Kualitas audit tentu saja mengacu pada SPAP 
yang menyatakan bahwa kriteria atau ukuran mutu mencakup profesional auditor. 
Pengauditan sendiri adalah penyerahan barang tidakberuwujud dan hanya laporan 
audit dan fee audit yang memiliki wujud. Dan laporan audit yang dijadikan bukti 
kecakapan yang didedikasikan dalam menjustifikasi fee. Impilisit dari inilah 
bahwa tidak ada bukti berwujud bagi pemegang saham dan konstitusi eksternal 
lainnya tentang aktivitas audit yang dilaksanakan dengan baik. Dari itulah 
pengguna laporan keuangan sangat memerlukan seseorang yang memiliki 
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keahlian profesional yang dijadikan pegangan, memiliki kredibilitas karena 
kompetensinya (Tandiontong, 2015).  
 Menurut Paper Lee et al. (1999) kualitas audit dipengaruhi oleh level 
pendidikan yang bersifat endogenus selain upaya audit yang bisa diamati. Lee et 
al. (1999) mengamsusikan auditor mendapatkan informasi yang tidak lengkap 
dengan alasan bahwa pemilik hanya mengklaim bahwa proyek mereka baik 
(favorable). Oleh karena itulah auditor harus menemukan bukti, mengeluarkan 
opini tidak wajar jika bukti berlawanan dengan klaim pemilik dan sebaliknya 
menerbitkan opini wajar jika tidak menemukan bukti yang berlawanan dengan 
pemilik perusahaan. Disimpulkan bahwa kualitas audit berkaitan dengan upaya 
auditor dalam menemukan pelanggaran- pelanggaran dan melaporkannya. Tetapi 
kualitas audit tidak bisa hanya didefinisikan sebagai kompetensi tanpa 
mengikutkan sikap skeptis karena keduanya harus hadir dalam bersamaan agar 
audit bisa berkualitas. Penelitian- penelitian diatas belum menunjukkan adanya 
penekan pada sikap skeptis, hal ini mungkin berkaitan dengan konsep yang masih 
abstrak karena berhubungan dengan sikap mental. Jadi dalam hal ini penulis ingin 
menguji bahwa kompetensi berdampingan dengan sikap skeptisme profesional 
dalam meningkatkan kualitas audit. 
 Sementara itu, profesi auditor dikateristik sebagai yang memiliki potensi 
terjadinya konflik dan ketidakjelasan peran (role stress). Pengaruh konflik dan 
tidakjelasan peran tidak hanya pada individu dalam bentuk emosional seperti 
rendahnya kepuasan kerja dan tingginya tekanan terhadap hal yang berhubungan 
dengan pekerjaan, namun bisa juga terjadi pada organisasi dalam bentuk 
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rendahnya kualitas kerja (Sugiarmini & Datrini, 2017). Hal yang berpotensi 
menjadi penyebab auditor mengalami tekanan peran (role stress) seperti tuntutan 
masyarakat yang menginginkan transparansi keuangan  sehingga auditor 
melakukan aktivitas untuk mendapatkan informasi tambahan, berhubungan 
dengan banyak orang dari dalam organisasi maupun organisasi lain bahkan 
berhubungan dengan pemangku kebijakan yang memiliki keinginan dan harapan. 
Hal ini akan menyebabkan rasa tidak nyaman dalam bekerja sehingga 
menurunkan motivasi kerja (Sugiarmini & Datrini, 2017). 
 Dihadapkan pada permasalahan global, dunia dilanda virus Covid-19 yang 
mengguncang setiap bidang. Sementara itu dalam situasi pandemi ini, auditor 
dituntut untuk tetap menjaga kualitas audit dengan dapat memperoleh bukti audit 
yang cukup dan tepat untuk mendukung opini audit. Auditor diharuskan 
memahami beberapa regulasi, paket kebijakan ekonomi dan transaksi non rutin 
yang terjadi selama pandemi ini. Auditor diharapkan memiliki respon  terhadap 
memodifikasi prosedur pengumpulan bukti audit, penilaian risiko kesalahan 
penyajian  material, merevisi proses indentifikasi serta melakukan prosedur 
alternatif atau melakukan prosedur audit lanjutan yang tepat. Tanggungjawab 
auditor adalah mendapatkan bukti audit yang cukup dan tepat sebelum 
menerbitkan laporan audit, akibat adanya pembatasan akses akibat pandemi 
mengganggu kemampuan auditor untuk mendapatkan bukti audit yang cukup dan 
tepat. Untuk itu auditor diharuskan mengeksplorasi prosedur alternatif, termasuk 
teknolgi sejauh mungkin. Membutuhkan waktu tambahan sehingga dapat 
mempengaruhi tenggat waktu pelaporan untuk penyelesaian audit yang 
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berkualitas tinggi dalam kondisi saat ini. Konsekuensinya, penundaan penerbitan 
laporan auditnya (Tanudiredja et al., 2020). 
Dalam kondisi seperti ini, sebagian entitas mengalami kondisi krisis setelah 
periode laporan keuangan akhir tahun. Auditor perlu menilai baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif terhadap pengungkapan oleh entitas tentang dampak, akibat 
covid-19 pada aktivitasnya serta situasi keuangan dan kerja ekonomi dimasa 
depan. Auditor juga perlu memerhatikan dampak dari evaluasi terhadap penilaian 
manajemen atas entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya 
mengingat kondisi ketidakpastian ekonomi di seluruh dunia.  Hal ini juga 
menigkatkan ketidakpastian operasi dan bisnis untuk banyak entitas sehingga 
memuncukan tantangan bagi pertimbangan auditor (Tanudiredja et al., 2020). 
Sebagian besar entitas membatasi perjalanannya hanya untuk bisnis yang 
kritis, dan banyak negara telah melakukan penutupan sementara perbatasannya. 
Terlepas dari apakah auditor memeriksa semua atau sebagian data yang tersedia, 
strategi yang digunakan auditor harus didiskusikan dengan auditee dalam 
memeriksa kebenaran informasi yang diberikan. Maka dari itu skeptisme 
profesional auditor perlu dipertajam sebab ada kecenderungan terjadi salah 
penyajian material baik disebabkan oleh kesalahan ataupun kecurangan. Auditor 
diharuskan bertindak kehati- hatian dan teliti ketika melakukan kegiatan- kegiatan 
perofesional sesuai dengan standar profesi. Bertindak dengan ketentuan 
penugasan secara tepat waktu, menyeluruh dan secara hati- hati merupakan 
tanggungjawab auditor. Menerapkan pertimbangan profesional, serta dituntut 
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untuk mempertahankan sikap skeptisime profesional dalam pelaporan untuk 
kualitas audit yang tinggi (Tanudiredja et al., 2020).  
Hal ini tentu menambah tekanan yang diterima oleh auditor, ditambah 
protokol kesehatan yang harus dijalankan selama melakukan kegiatan audit. Tentu 
memperlambat dan menyulitkan sehingga auditor harus mencari jalan keluar 
sendiri. diingatkan juga auditor untuk memberikan perhatian yang tepat untuk 
menilai apakah urain risiko utama, ketidakpastian dan posisi keuangan entitas 
yang dihadapi dan kemungkinan perkembangan ke depannya konsisten dengan 
pengetahuan yang dimiliki auditor yang merupakan bagian dari audit (Tanudiredja 
et al., 2020). 
 Penelitian sebelumnya telah dilakukan menggunakan variabel independen 
skeptisme profesional dan kompetensi auditor yang menemukan bahwa kedua 
variabel independen tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 
audit, diantaranya: (Nurjanah & Kartika, 2016) (Sugiarmini & Datrini, 2017) 
(Agusti & Pertiwi, 2013) (Purwaningsih, 2018) (Haryanto, 2020) (Wardhani et al., 
2015). Penelitian (Sugiarmini & Datrini, 2017) menunjukkan hasil bahwa role 
stress berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil yang serupa juga ditunjukkan 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Tasya Pupung Purnamasari (2015) yang juga 
menyatakan bahwa role tress berpengaruh terhadap kualitas audit. Kemudian 
penelitian yang menolak adalah penelitian Fanani (2008). Berdasarkan hal ini, 
maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian untuk menguji kembali hasil 
yang didapat penelitian sebelumnya.  
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Dan berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan dalam 
kondisi yang berbeda, riset ini dilakukan di tengah  pandemi covid-19  dengan 
menambahkan variabel independen yaitu role stress. Ini dilakukan mengingat 
kondisi dunia yang saat ini tengah di serang pandemi covid-19 sehingga terjadi 
pembatasan akses dalam melaksanakan audit dan masalah- masalah baru yang 
dihadapi auditor. Studi ini juga memiliki beberapa kontribusi, pertama; penelitian 
ini diharapkan memberikan dampak yang dapat membantu para pemangku 
informasi sebagai sebuah solusi. Kedua; penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dengan memberikan 
bukti bahwa terdapat pengaruh role stress, skeptisme profesional dan kompetensi 
terhadap kualitas audit selama pandemi covid-19. 
Berdasarkan uraian- uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Role Stress, Skeptisme Profesional Dan 
Kompetensi Terhadap Kualitas Audit Selama Pandemi Covid-19” dengan objek 
penelitian Auditor Kantor Akuntan Publik yang berada di Pekanbaru dalam 
sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi. 
 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Role Stress berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Audit 




2. Apakah Skeptisme Profesional berpengaruh secara parsial terhadap 
Kualitas Audit selama pandemi covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di 
Kota Pekanbaru? 
3. Apakah Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Audit 
selama pandemi covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Kota 
Pekanbaru? 
4. Apakah Role Stress, Skeptisisme Profesional dan Kompetensi berpengaruh 
secara simultan terhadap Kualitas Audit selama pandemi covid-19 pada 
Kantor Akuntan Publik di Kota Pekanbaru? 
 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh Role Stress secara  parsial terhadap Kualitas Audit 
selama pandemi covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Kota Pekanbaru. 
2. Mengetahui pengaruh Skeptisme Profesional secara  parsial terhadap 
Kualitas Audit selama pandemi covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di 
Kota Pekanbaru. 
3. Mengetahui pengaruh Kompetensi secara  parsial terhadap Kualitas Audit 
selama pandemi covid-19 pada Kantor Akuntan Publik di Kota Pekanbaru. 
4. Mengetahui pengaruh Role Stress, Skeptisisme Profesional dan 
Kompetensi secara  simultan terhadap Kualitas Audit selama pandemi 




 Manfaat  Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam 
pengembangan teori terkait pengaruh Role Stress, Skeptisme 
Profesional dan Kompetensi terhadap Kualitas Audit bagi penelitian 
selanjutnya. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhdap 
pengembangan literatur- literatur maupun penelitian- penelitian di 
bidang auditing. 
 Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti- peneliti selanjutnya 
dengan menggunakan faktor- faktor yang berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemangku Kepentingan (auditor, pengguna jasa audit pemerintah 
dll) 
Penelitian ini diharapkan dapat membawa organisasi atau entitas, 
individu serta pemangku informasi ke arah yang lebih baik. Serta 
mengetahui faktor- faktor yang memengaruhi kualitas audit agar 
auditor lebih konsisten dalam menajga kualitas audit. 
b. Bagi penelitian selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
pengetahuan sekaligus memperluasnya dengan mewujudkannya 
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sebagai referensi dalam penalaran dan pemikiran dalam merumuskan 
masalah baru bagi penelitian selanjutnya. 
 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan skripsi ini, 
maka dalam penulisan nya terdapat dalam lima bab, dengan rincian sebagai 
berikut:  
Bab I  Pendahuluan  
Bab ini membahas latar belakang, rumusah masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
Bab II  Tinjauan Pustaka  
Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang menyangkut 
penelitian secara umum dan teori-teori mengenai variabel dalam 
penelitian ini yaitu mengenai teori agensi dan atribusi, pengertian 
tentang audit, kualitas audit, role stress, skeptisme profesional dan 
kompetensi serta terdapat penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
dan hipotesis penelitian. 
Bab III  Metode Penelitian  
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi 
operasional, objek penelitian, jenis dan sumber data, metode dalam 
pengumpulan data serta analisis data. 
Bab IV  Hasil dan Pembahasan  
Bab ini berisi tentang deskripsi dari objek yang diteliti, analisis, 
serta pembahasan hasil analisis data.  
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Bab V  Penutup  







 Teori Agensi 
Basis teori yang mendasari praktk bisnis perusahaan adalah teori keagenan. 
Perusahaan merupakan kumpulan kontrak antara pemilik sumber daya ekonomis 
dan manajer yang mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya. 
Sedangkan menurut Anthony dan Govindarajan (2005) adalah hubungan atau 
kontrak antara principal dan agent yang menyebabkan dua permasalahan yaitu: 1) 
terjadi infomasi asimetris dimana manajemen memiliki lebih banyak informasi 
posisi keuangan yang sebenarnya dari operasi entitas pemilik; dan 2) terjadinya 
konflik kepentingan akibat ketidaksamaan tujuan dimana manajemen tidak selalu 
bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. (Purwaningsih, 2018) 
Menurut Arfan Ikhsan Lubis dalam buku yang berjudul Akuntansi 
Keprilakuan (2011) disebutkan teori agensi didasarkan pada teori ekonomi. 
Principal membantu agen untuk melaksanakan kinerja yang efisien. Dalam audit 
teori keagenan berkaitan dengan auditor sebagai pihak ketiga yang membantu 
mengatasi konflik kepentingan antara principal dan agen, sehingga laporan 
keuangan yang dihasilkan mendapat kewajaran dimata stakeholders.  Adanya 
auditor independen untuk melakukan pemeriksaan dan pengujian diharapkan 
dapat mencegah kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh 
manajemen. Maka dari permasalahan diatas kualitas audit sangat diperlukan 
dalam pengambilan keputusan ekonomis. Selain itu kinerja agen juga dapat 
dievaluasi oleh auditor independen sehingga akan menghasilkan sistem informasi 
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yang relevan bagi inevestor dan kreditor dalam mengambil keputusan rasional 
untuk investasi. (Nurjanah & Kartika, 2016). 
Keterkaitan antara penelitian ini dan teori keagenan adalah penelitian ini 
akan meneliti kualitas audit yang dilakukan pada audior KAP Pekanbaru yang 
tidak akan terlepas dari agency conflict yaitu konflik yang terjadi antara kedua 
belah pihak yaitu principal dan agen (Sugiarmini & Datrini, 2017). Ketika 
principal menyerahkan wewenang kepada agen, maka secara otomatis agen 
memiliki oportunis untuk kepentingan pribadi. Sehingga diperlukan auditor untuk 
menengahi hal tersebut untuk menghasilkan kualitas audit yang berkualitas. 
Principal selaku investor menandatangani kintrak kerja dengan manajemen 
perusahaan, dengan adanya auditor yang independen diharapkan tidak ada 
indikasi kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen. 
Dan mengevaluasi kinerja manajemen sehingga menghasilkan sistem informasi 
yang relevan bagi investor dan kreditor dalam mengambil keputusan. Jadi, teori 
keagenan untuk membatu auditor sebagai pihak ketiga untuk memahami konflik 
kepentingan yang kemungkinan muncul. (Indah, 2010) 
 Teori Atribusi 
Teori atribusi menjelaskan tentang bagaimana perilaku seseorang 
mengintrepretasikan suatu peristiwa, memperlajari bagaimana seseorang 
mengintrepretasikan alasan atau sebab perilakunya (Tandiontong, 2015). Teori 
atribusi dikemukakan oleh Fritz Heider pada tahun 1958, menurut Heider ada dua 
sumber atribusi terhadap tingkah laku, yaitu perilaku seseorang ditentukan oleh 
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kombinasi antara internal forces dan eksternal forces. Pada atribusi internal faktor 
– faktor berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan, pengetahuan atau 
usaha. Bahwa tingkah laku seseorang disebabkan oleh kekuatan diposisi (unsur 
psikologis yang mendahului tingkah laku). Dalam atribusi eksternal hal yang 
mempengaruhi berasal dari faktor- faktor fari luar misalnya task difficulty atau 
keberuntungan (Tandiontong, 2015). Tingkah laku seseorang disebabkan oleh 
kekuatan lingkungan misalnya keberuntungan, kesempatan dan lingkungan (izmi 
amalia, 2017). Perilaku individual yang ada dalam diri seseorang seperti 
kepribadian, persepsi diri, motivasi dan kemampuan merupakan aspek yang 
mengacu kepada atribusi internal, sedangkan atribusi eksternal mengacu pada 
lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi perilaku seperti nila- nilai sosial, 
kondisi sosial dan pandangan masyarakat. Yang berarti setiap tindakan yang akan 
dilakukan seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Menurut Febrina (2012), Model of Scientific Reasoner mendeskripsikan 4 
(empat) informasi penting untuk menyimpulkan atribusi seseorang, sebagai 
berikut: 
1. Distinctiveness: Perilaku dapat dibedakan dari perilaku orang lain saat 
menghadapi situasi yang sama. 
2. Consensus: Jika orang lain setuju bahwa perilaku diatur oleh beberapa 
karakteristik personal.  
3. Consistency over time: Apakah perilaku diulang. 
4. Consistency over modality (cara dimana perilaku itu dilakukan): Apakah 
perilaku diulang pada situasi yang berbeda. 
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Teori atribusi akan digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
karakteristik individu auditor terhadap kinerja auditor. Ahli teori atribusi 
mengasumsikan bahwa manusia itu rasional dan didorong untuk mengidentifikasi 
dan memahami struktur penyebab dari lingkungan mereka. Inilah yang menjadi 
ciri teori atribus. Berdasarkan teori tersebut, “tindakan seorang auditor dalam 
melaksanakan penugasan audit sesuai dengan prosedur sehingga kinerjanya 
maksimal dan dapat disebabkan oleh faktor internal individu yang bersangkutan 
maupun faktor lingkungan” Mindarti (2015). 
 Auditing  
2.3.1 Defenisi Auditing 
Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 
sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah 
disusun oleh manajemen, beserta catatan- catatan pembukuan dan bukti- bukti 
pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan tersebut. Auditing merupakan salah satu kegiatan 
jasa yang diberikan oleh akuntan publik untuk memeriksa laporan keuangan 
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan yang diaudit dapat 
lebih dipercaya oleh para pemangku kepentingan laporan keuangan. 
(Mulyadi, 2002) juga mengemukakan auditing merupakan pemeriksaan 
secara objektif terhadap laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi yang 
bertujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan disajikan secara wajar, 
dalam hal materi, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan tersebut. 
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Menurut (Arens et al., 2008) auditing harus dilakukan oleh seseorang yang 
kompeten dalam deskripsi. Auditing merupakan kegiatan pengumpulan dan 
evaluasi bukti untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antar 
informasi dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan defenisi diatas, dapat disimpulkan auditing merupakan proses 
sistematik untuk mengumpulkan dan menilai valid atau tidaknya bukti dan untuk 
menilai tingkat kewajaran laporan keuangan dengan membandingkan dengan 
standar laporan keuangan kemudian hasilnya diberitahukan kepada pihak- pihak 
yang berkepentingan. Dari defenisi tersebut ditemukan karakteristik auditing 
adalah sebagai berikut: 
a. Audit merupakan proses sistematik pengumpulan dan pengevaluasian 
bukti atau informasi. 
b. Terdapat bukti (evidence) atau informasi yang digunakan auditor untuk 
menilai tingkat kesesuaian informasi. 
c. Terdapat standar sebagai perbandingan. 
d. Terdapat kualifikasi yang harus dimiliki auditor. Seorang auditor harus 
kompeten dan independen terhadap satuan usaha yang diperiksanya. 
e. Adanya pengkomunikasian atau pelaporan hasil audit terhadap pihak- 
pihak yang memiliki kepentingan. 
2.3.2 Jenis Audit 




1. General Audit (Pemeriksaan Umum) 
Suatu pemeriksaan umum yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 
(KAP) yang independen pada laporan keuangan dengan tujuan 
memberikan pemdapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara 
keseluruhan. Pemeriksaan ini dilakukan sesuai dengan Standar Profesi 
Akuntan Publik (SPAP) serta memperhatikan kode etik Akuntan Indonesia 
yang di tetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). 
2. Spesial Audit (Pemeriksaan Khusus) 
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai permintaan klien) yang dilakukan oleh 
KAP dengan akhir pemeriksaan auditor tidak memberikan pendapat 
terhadap kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan, hanya pada 
pusat masalah tertentu yang diperiksa karena prosedur audit yang 
dilakukannya juga terbatas. 
 Melihat dari bidang aspek pemeriksaan, dimana bidang yang biasa 
diperiksa adalah laporan keuangan, operasional dan kepatuhan. Berikut ini adalah 
penjelasan dari jenis- jenis audit tersebut: 
a. Complience Audit (Audit Kepatuhan) 
Tujuan dari jenis audit kepatuhan adalah untuk menilai apakah suatu 
perusahaan atau organisasi tersebut sudah menaati peraturan yang berlaku 
atau belum. Peraturan ini bisa menyangkut peraturan yang ditetapkan oleh 
perusahaan atau organisasi itu sendiri ataupun kebijakan, ketetapan yang 
ditetapkan oleh pemerintah. 
18 
 
b. Management Audit (Audit Operasional) 
Tujuan dari audit operasional adalah untuk menilai apakah kegiatan 
operasional pada suatu perusahaan atau organisasi sudah dilakukan secara 
efisien dan efektif atau belum. Kegiatan lain yang di audit oleh auditor 
operasional adalah kebijakan akuntansi. 
c. Financial Statement Audit (Audit Laporan Keuangan) 
Tujuan dari audit laporan keuangan adalah untuk menilai laporan 
keuangan apakah sudah sesuai dengan prinsip- prinsip standar laporan 
keuangan suatu perusahaan. Audit ini juga melakukan pengumpulan dan 
melakukan evaluasi terhadap laporan keuangan yang ada.  
2.3.3 Standar Audit 
Standar audit diterapkan pada setiap pengauditan laporan keuangan oleh 
auditor independen tanpa memandang bentuk organisasi bisnis. Sebagai 
organisasi profesi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berkewajiban untuk 
menetapkan Standar Auditing. IAI membentuk Dewan Standar Audit yang 
ditetapkan sebagai badan teknis senior IAI untuk menerbitkan pernyataan- 
pernyataan Standar Auditing, serta membuat pedoman penerapan pernyataan 
Standar Auditing bagi para auditor dengan menerbitkan interpretasi. 
IAI telah menetapkan dan mensahkan Standar Auditing yaitu Ikatan 
Akuntan Indonesia Edisi No.20/Tahun IV/ Maret/2008,  terdiri dari sepuluh 




A. Standar Umum 
1. Audit harus dilakukan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
2. Semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam 
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
3. Pelaksanaan audit dan penyusunan pelaporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya denan seksama dan cermat. 
B. Standar Pekerjaan Lapangan 
1. Pekerjaan direncanakan dengan sebaik-  baiknya dan jika digunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
2. Pemahaman yang mamadai tentang pengendalian intern diperoleh 
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, lingkup dan waktu 
yang akan dilakukan. 
3. Bukti audit yang kompeten cukup diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan konfirmasi dan permintaan keterangan sebagai dasar 
untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 
C. Standar Pelaporan 
1. Laporan auditor menyatakan apakah laporan keuangan telah sesuai 
dengan dengan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
2. Laporan auditor harus menyatakan, jika ada, ketidakonsistenan 
penerapan standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan 
periode berjalan dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
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3. Pengungkapan informatif harus dipandang memadai, kecuali 
dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
4. Laporan auditor harus memuat pernyataan pendapat mengenai laporan 
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan 
demikian tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. 
Laporan auditor juga harus memuat jelas mengenai sifat pekerjaan, 
audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggungjawab oleh 
auditor. 
Sedangkan menurut (Mulyadi, 2002) standar auditing terdiri dari 10 
standar dan dirinci dalam bentuk Pernyataan Standar Auditing (PSA) yang berisi 
tentang ketentuan- ketentuan dan pedoman- pedoman utama yang harus ditaati 
oleh akuntan publik dalam proses pengauditan. Jadi dtandar auditing  merupakan 
pedoman audit terhadap laporan keuangan.  
2.3.4 Auditor 
Ditinjau dari profesi akuntan publik, auditor merupakan pemeriksaan secara 
objektif mengenai laporan keuangan suatu perusahaan untuk menentukan apakah 
laporan keuangan tersebut disajikan secara wajar terkait hal materil, posisi 
keuangan dan hasil usaha perusahaan tersebut (Mulyadi, 2010). Sedangkan 
menurut (Arens et al., 2008) auditor adalah  seseorang yang menyatakan opini 
atas kewajaran dalam hal materil, posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas yang 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
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Profesi audit menuntut objektivitas tinggi, sehingga dalam pelaksanaannya 
harus direncanakan secara seksama dimulai dari pertimbangan apakah auditor 
menerima atau menolak periatan audit dari calon klien. Berkaitan dengan 
kelancaran proses audit dan harapan akan hasil audit yang bermanfaat bagi 
pemangku kepentingan, pertimbangan sangat penting untuk dilakukan. 
Kelompok atau seseorang yang melaksanakan audit dikelompokkan 
menjadi tiga golongan (Mulyadi, 2002), yaitu: 
1. Auditor Intern 
Auditor yang bekerja untuk perusahaan yang memiliki tugas pokok untuk 
menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh 
manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan keandalan informasi yang 
dihasilkan bagian organisasi serta menentukan penjagaan kekayaan 
organisasi telah baik atau belum. 
2. Auditor Independen 
Auditor profesional yang menyediakan jasanya untuk masyarakat umum 
dalam bidang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. 
3. Auditor profesional bekerja di instansi pemerintah yang memiliki tugas 
melakukan pengauditan atas pertanggungjawaban yang disajikan oleh 
entitas pemerintah atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan 
pemerintah. Auditor pemerintah bekerja di Badan Pengawasan Keuangan 




Hirarki auditor dalam perikatan didalam kantor akuntan publik dibagi 
menjadi empat bagian (Mulyadi, 2002), yaitu: 
1. Partner (Rekan) 
Yang menduduki jabatan tertinggi dalam perikatan auditor adalah partner, 
yang bertanggungjawab atas hubungan klien, yang bertanggungjawab 
mengenai auditing secara keseluruhan. Partner juga yang menandatangi 
laporan audit dan management letter serta yang bertangggungjawab 
terhadap fee audit. 
2. Manager 
Manager sebagai pengawad audit, memiliki tugas untuk membantu auditor 
senior dalam merencanakan program dan waktu audit, me review kertas 
kerja, management letter serta laporan audit. Manager melakukan 
pekerjaannya di kantor auditor, sebagai bentuk pengawasan terhadap 
perkerjaan yang dilaksanakan oleh auditor senior. Manager biasanya 
melakukan pengawasan ke beberapa auditor senior. 
3. Auditor Senior 
Auditor senior biasanya akan menetap dikantor klien selama proses 
prosedur audit dilaksanakan. Auditor senior akan melakukan audit 
terhadap satu objek pada waktu tertentu. Auditor senior bertugas 
melaksanakan audit, bertanggungjawab atas biaya audit dan waktu audit 
agar sesuai dengan rencana, serta untuk mengarahkan dan me review 




4. Auditor Junior 
Sebagai auditor junior, dalam melaksanakan tugasnya harus berlajar secara 
rinci mengenai pekerjaan audit. Melaksanakan prsedur audit secara rinci, 
membuat kertas kerja sebagai mendokumentasikan pekerjaan yang telah 
dilaksanakan. Auditir junior sering juga disebut sebagai asisten auditor. 
Biasanya auditor junior melakukan audit di berbagai perusahaan, 
melakukan audit di lapangan dan berbagai kota untuk memperoleh 
pengalaman dalam menangani masalah audit. 
 Perencanaan audit adalah lamanya waktu yang dibutuhkan oleh auditor 
dalam melakukan perencanaan audit dari awal sampai pada pengembangan 
rencana dan program audit secara menyeluruh dengan diukur menggunkan jam 
perencanaan audit. Kualitas perencanaan audit yang dibuat auditor merupakan 
salah satu hal yang menentukan keberhasilan penyelesaian  perikatan audit. Sifat, 
lingkup dan variasi perencaan dengan ukuran dan kompleksitas, pengetahuan 
tentang bisnis serta pengalaman mengenai entitas yang mrupakan lingkup audit 
yang diharapkan dalam perencaan audit. 
 Kualitas Audit 
Menurut (Lukman, 2015) kualitas audit adalah akhir dari proses audit yang 
dilaksanakan sesuai dengan standar pemeriksaan dan pelaporan serta 
pengendalian mutu yang sudah ditetapkan, pelaksanaan praktik dalam mengaudit 
yang bisa dipertanggungjawabkan auditor sebagai bentuk etis profesinya. Menurut 
Kane dan Velury (2005) dalam (Muhshyi, 2013), kualitas audit adalah tingkat 
kemampuan KAP dalam memahami bisnis klien. Faktor yang memainkan tingkat 
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kemampuan tersebut diantaranya, nilai akuntansi yang menggambarkan keadaan 
ekonomi perusahaan, termasuk fleksibilitas penggunaan dari GAAP sebagai 
aturan standar, persaingan secara kompetitif yang digambarkan pada laporan 
keuangan dan risiko bisnis. 
IAI mengemukakan bahwa auditor yang melakukan audit dikatakan 
berkualitas apabila sesuai dengan standar auditing dan standar pengendalian mutu. 
Kualitas audit dalam arti luas didefinisikan sebagai kemungkinan seorang auditor 
menemukan pelanggaran dalam laporan kliennya, penemuan pelanggaran tersebut 
tergantung kepada kemampuan teknikal dan independensi auditor tersebut. Maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas audit adalah proses sistematis yang 
dilakukan seorang auditor untuk melaporkan hasil audit berdasarkan bukti- bukti 
sesuai dengan standar auditing yang telah ditetapkan (Dewi, 2016). 
Dalam kualitas audit terdapat adanya jaminan auditor bahwa laporan keuangan 
tidak memuat kesalahan penyajian yang material atau kecurangan menurut 
(Astriana, 2010) dalam (Muhshyi, 2013). 
Terdapat berbagai dimensi dalam kualitas audit, hal ini dilihat dari 
hubungan komponen kualitas audit yaitu produk dari kualitas audit dan 
pengaruhnya terhadap informasi laporan keuangan. Reputasi dan kekuatan 
monitoring auditor merupakan komponen dari kualitas audit. 
 Menurut (Harhinto, 2004) indikator dalam kualitas audit sebagai berikut: 
1. Melaporkan semua kesalahan klien 
Tidak terpengaruh terhadap kompensasi atau fee yang diterima, auditor 
akan melaporkan pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi klien. 
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2. Pemahaman terhadap sistem informasi klien 
Akan lebih mudah dan membantu jika auditor memahami sistem akuntansi 
perusahaan klien dalam menemukan salah saji laporan keuangan klien. 
3. Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit 
Seorang auditor harus mempunyai komimen yang tinggi dalam 
menyelesaikan tugasnya, sehingga mengahasilkan hasil terbaik sesuai 
dengan anggaran yang telah ditetapkan. 
4. Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi 
Seorang auditor menajdikan Standar Profesi Akuntan Publik sebagai 
pedoman dalam pemeriksaan laporan keuangan serta memiliki standar 
etika yang tinggi, menjunjung tinggi prinsip auditor dan mengetahui 
akuntansi dan auditing. 
5. Tidak langsung percaya terhadap pernyataan klien 
Sebaiknya auditor tidak begitu percaya terhadap pernyataan klien, karena 
informasi tersebut belum tenttu benar karena berdasarkan persepsi dan 
lebih baik mencari informasi lain yang relevan (skeptis). 
6. Kehati- hatian dalam mengambil keputusan 
Kualitas audit akan lebih baik ketika auditor melaksanakan jasa 
profesionalnya dengan hati- hati, termasuk ketika mengambil keputusan. 
 Role Stress 
Role stress adalah kondisi dimana seseorang kesulitan dalam memahami 
tugasnya, stress yang timbul akibat konflik peran dan ketidakjelasan peran 
didalamnnya. Konflik peran tersebut terjadi karena persaingan dalam menghadapi 
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tuntutan, juga dirasakan ketika bimbang tentang tugas yang diberikan, harapan 
kinerja dan tingkat kewewenangan serta kondisi kerja yang lain (Sugiarmini & 
Datrini, 2017). Ketidakjelasan peran dijelaskan dalam Fanani (2008) adalah tidak 
adanya prediktabilitas hasil dan respon terhadap eksistensi dan perilaku seseorang 
serta perilaku yang dibutuhkan. Dalam Agustina (2009) dijelaskan juga 
ketidakjelasan peran mengacu pada kurangnya kejelasan harapan- harapan 
pekerjaan, metode untuk memenuhi harapan- harapan dan konsekuensi dari 
kinerja atau peran tertentu. Syafariah (2017) menjelaskan role stress adalah suatu 
kondisi dimana seorang terpengaruh oleh yang bertentangan dan sesuatu yang 
samar- samar sehingga menyebabkan tindakan tidak independen maka hasil 
pekerjaannya menjadi bias dan merugikan pihak- pihak tertentu. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wiryathi dkk (2014) menyatakan bahwa profesi 
dalam bidang akuntansi khususnya auditor memiliki tingkat stress yang tinggi. 
Tingkat stress yang berlebihan dapat berdampak negatif yang menumbulkan 
ketidakpuasaan kerja, penurunan kinerja dan menimbulkan depresi dan 
kegelisahan (izmi amalia, 2017). 
Auditor merupakan salah satu pekerjaan yang berpotensi mengalami stress 
karena tekanan peran dalam pekerjaan. Menurut Triana (2010) role stress dapat 
berasal dari masalah pribadi dan dari lingkungan yang terbawa dalam pekerjaan. 
Fogarty et al (2000) menyatakan ada tiga elemen dalam role stress yaitu konflik 
peran (role conflict), ketidakjelasan peran (role ambiguity), dan kelebihan peran 
(role overload). Ketiga elemen inilah yang menjadi penyebab dari sindrom 
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psikologi dari depersonalisasi, kelelahan emosional dan penurunan kinerja (izmi 
amalia, 2017). 
Job description yang tidak jelas, perintah yang tidak jelas dari atasan tidak 
atau kurangnya pengalaman dalam ketidakjelasan peran bisa memicu terjadinya 
konflik peran. Konflik peran menimbulkan rasa tidak nyaman dalam pekerjaan 
sehingga kinerja menurun. Berdasarkan penjelasan diatas diambil kesimpulan 
bahwa role stress merupakan bentuk tanggapan suatu perubahan pada lingkungan 
kerja yang dirasakan dapat mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. 
1. Konflik Peran (Role Conflict) 
Sebuah pertentangan yang muncul akibat ketidaksesuaian antara 
pelaksanaan pengendalian birokratis organisasi terhadap atika, norma, aturan dan 
kemandirian profesional. Menurut Hanna dan Firnanti (2013) konflik peran 
muncul ketika auditor independen dihadapkan dengan permintaan yang 
disampaikan klien atas hasil temuan yang tidak sesuai dengan harapannya. Juga 
konflik peran dapat timbul karena adanya dua perintah berbeda secara bersamaan 
tentu hal ini dapat menyebabkan menurunnya kinerja karena tidak diikuti 
konsentrasi yang tinggi (izmi amalia, 2017). 
2. Ketidakjelasan Peran (Role Ambiguity) 
Role ambiguity adalah tidak cukupnya infomasi dalam menyelesaikan 
pekerjaan dan tidak adanya arahan dan kebijakan yang jelas, ketidakpastian sanksi 
dan ganjaran terhadap perilaku yang dilakukan serta ketidakpastian otoritas. 
Ketidakjelasan peran mendorong munculnya ketelambatan dalam mengambil 
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keputusan menghalangi untuk meningkatkan kinerja, sehingga menjadi kurang 
efisien dan tidak terarah serta mendorong rasa frustasi yang akan mempengaruhi 
performa individu. Seseorang yang mengalami ketidakjelasan peran akan 
mengalami kecemasan dan lebih tidak puas dalam melakukan pekerjaan sehingga 
menurunkan kinerja mereka (izmi amalia, 2017). 
3. Kelebihan Peran (Role Overload) 
Kondisi dimana seseorang memiliki terlalu banyak pekerjaan atau dibawah 
tekanan jadwal yang padat ini semua merupakan beban kerja atau kelebihan kerja. 
Sejalan dengan Almer dan Kaplan (2002) bahwa kelebihan peran adalah suatu 
keadaan dimana seseorang memiliki terlalu banyak pekerjaan dalam satu waktu 
tertentu. Dikatakan overload dapat dibedakan secara kuantitatif dan kualitatif. 
Overload secara kuantitatif jika banyaknya pekerjaaan yang melebihi kapasitas 
karyawan akibatnya karyawan berada dalam ketegangan tinggi dan mudah lelah. 
Overload secara terjadi bila pekerjaan sangat kompleks dan sulit sehingga 
menyita kemampuan karyawan (izmi amalia, 2017). 
Selain ketiga elemen diatas, dihadapkan pada kondisi pandemi covid-19 
memunculkan tantangan baru bagi pertimbangan auditor (Tanudiredja et al., 
2020). Auditor harus bisa menyesuaikan penyelesaian proses audit dengan 
kebiasaan baru yang harus diterapkan ketika menghadapi pandemi sekarang 
seperti menerapkan protokol kesehatan 3M yaitu 1) memakai masker 2) menjaga 
jarak dan 3) mencuci tangan. Hal ini tentu menambah tekanan yang diterima oleh 
auditor, yang akan memperlambat dan menyulitkan auditor dalam proses audit. 
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 Skeptisme Profesional 
Dalam menjalankan tugas auditor tidak hanya harus memiliki pengalaman 
dan kepatuhan terhadap kode etik profesi, melainkan juga harus memiliki dan 
menerapkan skeptisme profesional. Dalam melaksanakan profesi seorang auditor 
untuk tetap mempertahankan sikap skeptisme profesionalnya dengan bertindak 
penuh kehati- hatian dan teliti sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi 
ketika memberikan jasa profesionalnya. (Tanudiredja et al., 2020) juga 
menjelaskan ketelitian dan kehati- hatian merupakan tanggungjawab dalam 
bertindak sesuai ketentuan suatu penugasan secara hati- hati, tepat waktu dan 
menyeluruh. 
 pada paragraf ketujuh seksi 200 menjelaskan skeptisme profesional adalah 
sikap mencakup pikiran yang mempertanyakan dan melakukan evaluasi kritis 
terhadap bukti audit. Auditor dalam melaksanakan tugas dilapangan seharusnya 
tidak hanya mengikuti prosedur audit, melainkan juga disertai dengan skeptisme 
profesionalnya. Dengan menerapkan skeptisme profesional, auditor diharapkan 
menjunjung tinggi kaidah dan norma serta melaksanakan tugas sesuai dengan 
standar yang ditetapkan agar tetap terjaga kualitas audit serta citra profesi. 
Auditor melakukan evaluasi bukti audit dengan menemukan pelanggaran- 
pelanggaran yang ada pada laporan klien melalui skeptisme profesional, sehingga 
dengan melakukan evaluasi secara terus menerus akan dapat mengahasilkan 
laporan audit yang berkualitas. Seorang auditor yang memiliki skeptisme 
profesional yang tinggi, akan memiliki kualitas hasil audit cenderung lebih baik 
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karena auditor akan lebih berhati- hati dalam mengambil suatu keputusan serta 
melakukan pemeriksaan audit secara berkala (Oktarini & Ramantha, 2016). 
 Kompetensi 
Menurut KBBI kompetensi merupakan kekuasaan (kewenangan) untuk 
memutuskan sesuatu. Menurut (Dewi, 2016) kompetensi adalah keahlian dan 
pengetahuan yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan tugas yang menjadi 
tanggungjawabnya. Seorang auditor harus mempunyai kualifikasi yang digunakan 
dan harus kompeten untuk mengetahui jumlah bukti dan mengetahui jenis bukti 
yang ingin dikumpulkan untuk diperiksa hasil bukti- bukti untuk menghasilkan 
kesimpulan. Menurut (Halim, 2003) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
kompetensi yaitu: 
1. Pendidikan formal dalam bidang akuntansi di perguruan tinggi termasuk 
ujian profesi auditor. 
2. Pengalaman yang bersifat praktis dalam bidang auditor. 
3. Pendidikan profesional berkelanjutan. 
(Efendy, 2010) mengemukakan kompetensi auditor dapat diukur dengan 
tiga aspek, yaitu: 
1. Penguasaan Standar Akuntansi dan Auditing 
Pengetahuan yang diberikan di tingkat pendidikan formal sangat berguna 
dalam proses audit bagi auditor. Dengan pengetahuan tersebut mampu 
membantu auditor dalam melakukan audit sesuai dengan standar akuntansi 




2. Peningkatan Keahlian 
Keahlian seorang auditor akan semakin meningkat seiring dengan lama 
masa kerja. Mengikuti pelatihan akuntansi dan audit juga mampu untuk 
meningkatkan keahlian yang diselenggarakan oleh internal inspektorat 
atau di luar lingkungan inspektorat. 
3. Wawasan tentang Pemerintah 
Seorang auditor hal- hal yang berkaitan dengan pemerintah, seperti 
struktur organisasi, fungsi, program serta kegiatan pemerintah dikatakan 
mampu dan ahli dalam melakukan audit. 
 Seorang auditor harus memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup 
untuk melaksanakan audit, keahlian dan pelatihan teknis yang dimiliki 
mencerminkan kompetensi auditor (Haryanto, 2020). 
 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang terdapat 
dalam tabel berikut 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Indikator Penelitian Hasil Penelitian 
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Bagan Kerangka Pemikiran 
 Hipotesis 
2.10.1 Pengaruh Role Stress terhadap Kualitas Audit 
Role Stress terjadi karena adanya tekanan, dalam audit adalah tekanan yang 
diberikan oleh auditee. Contoh tekanan yang diberikan seperti situasi auditor 
disudutkan pada keputusan yang berat untuk memilihi antara mengikuti keinginan 







Tekanan- tekanan seperti inilah yang menyebabkan akhirnya timbulnya role stress 
pada auditor.  
Fogarty et al (2000) menyatakan ada tiga elemen dalam role stress yaitu 
konflik peran (role conflict), ketidakjelasan peran (role ambiguity), dan kelebihan 
peran (role overload). Konflik peran dapat timbul karena adanya dua perintah 
berbeda secara bersamaan tentu hal ini dapat menyebabkan menurunnya kinerja 
karena tidak diikuti konsentrasi yang tinggi. Ketidakjelasan peran mendorong 
munculnya ketelambatan dalam mengambil keputusan menghalangi untuk 
meningkatkan kinerja, sehingga menjadi kurang efisien dan tidak terarah serta 
mendorong rasa frustasi yang akan mempengaruhi performa individu. kelebihan 
peran adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki terlalu banyak pekerjaan 
dalam satu waktu tertentu. Ketiga elemen tersebut akan mempengaruhi individu 
sehingga bisa menyebabkan ketidakefisiensi sehingga mempengaruhi kualitas 
audit. 
Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Sugiarmini & Datrini, 2017) 
dan Arista Indriyanto (2014). Hasil penelitian menyatakan role stress berpengaruh 
terhadap kinerja auditor yang juga akan menurunkan mutu dan kualitas audit yang 
dihasilkan.  
Selain itu, Auditor harus bisa menyesuaikan penyelesaian proses audit 
dengan kebiasaan baru yang harus diterapkan ketika menghadapi pandemi covid-
19 seperti menerapkan protokol kesehatan 3M yaitu 1) memakai masker 2) 
menjaga jarak dan 3) mencuci tangan. Hal ini tentu menambah tekanan yang 
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diterima oleh auditor, yang akan memperlambat dan menyulitkan auditor dalam 
proses audit sehingga akan mempengaruhi kualitas audit. 
H1: Terdapat pengaruh Role Stress terhadap Kualitas Audit 
2.10.2 Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap Kualitas Audit 
Standar Auditing (SA 200) menjelaskan skepetisis profesional adalah sikap 
yang mencakup pikiran yang selalu waspada dan mempertanyakan terhadap 
kondisi yang memungkinkan kesalahan penyajian baik yang disebabkan kesalahan 
maupun kecurangan dan suatu penilaian penting atas bukti audit. Auditor harus 
menggunakan keahlian profesionalnya dalam setiap tugas audit untuk memahami 
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan dengan semestinya. 
Profesional adalah sikap tanggungjawab terhadap yang telah ditugaskan, yang 
akan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan berdasarkan,  pertama; 
pengabdian pada profesinya yang akan melakukan totalitas kerja dengan kehati- 
hatian dan bijaksana sehingga menghasilkan kualitas audit yang baik. Kedua; 
kewajiban sosial, auditor mempunyai kontribusi yang sangat besar bagi 
masyarakat terhadap tugas audit yang dilakukannya karena akan mempengaruhi 
pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan. Maka semakin tinggi 
kewajiban sosial akan semakin tinggi sikap profesionalisme auditor. Ketiga; 
kemandirian, seorang auditor dituntut harus mampu mengambil keputusan dengan 
pertimbangan- pertimbangan. Keempat; kayakinan terhadap profesi. Dan yang 
kelima; hubungan dengan sesama profesi, auditor mempunyai acuan yaitu ikatan 
profesi, dengan adanya ikatan ini akan membangun profesional auditor. Dengan 
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demikian semakin tinggi tingkat skeptisme profesional akan menghasilkan audit 
yang berkualitas tinggi. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian (Sugiarmini & 
Datrini, 2017) (Nurjanah & Kartika, 2016) (Purwaningsih, 2018) yang 
menyatakan bahwa skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. 
H2: Terdapat pengaruh Skeptisme Profesional terhadap Kualitas Audit 
2.10.3 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
(Agusti & Pertiwi, 2013) mengemukakan kompetensi auditor adalah 
seorang dengan pengalaman dan pengetahuannya yang cukup dan eksplisit yang 
dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Pengalaman dan 
pengetahuan merupakan dimensi kompetensi. Seorang auditor yang independen 
harus mempunyai pengetahuan dan dapat menerapakan pengetahuannya untuk 
menghasilkan kualitas audit yang baik. Apabila pengetahuan yang dimiliki auditor 
diimbangi dengan pengalaman kerja yang dimiliki, maka akan semakin baik juga 
kualitas audit yang dihasilkan. 
Seorang auditor dalam melaksanakan audit harus bertindak sebagai 
seorang ahli dalam auditing dan akuntansi. Semakin ahli atau kompeten seorang 
auditor maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. (Dewi, 2016) 
mengemukakan bahwa tingkat kompetensi sangat memengaruhi kualitas audit 
yang dihasilkan. Apabila seorang auditor memliki tingkat kompetensi yang 
rendah, maka dalam melaksanakan tugasnya auditor akan mengalami kesulitan 
yang menyebabkan menghasilkan kualitas audit yang rendah dan sebaliknya, 
apabila seorang auditor memiliki tingkat kompetensi yang tinggi maka dalam 
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melakukan audit akan lebih mudah sehingga menghasilkan kualitas audit yang 
tinggi pula.  
 Semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka kualitas audit yang 
dihasilkan akan lebih baik. Seorang auditor yang kompeten akan melakukan 
pekerjaannya dengan cepat, mudah dan kehati- hatian terhadap kesalahan dengan 
didukung pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki maka kualitas audit yang 
dibuat akan meningkat. Dengan demikian seorang auditor harus memiliki 
kompetensi dalam melakukan audit. Dalam penelitian yang dilakukan (Dewi, 
2016) (Agusti & Pertiwi, 2013) (Haryanto, 2020) dan (Wardhani et al., 2015) 
menyatakan bahwa kompetensi mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan 
penelitian tersebut membuktikan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh 
terhadap kualitas audit. 
H3: Terdapat pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
2.10.4 Pengaruh Role Stress, Skeptisisme Profesional dan Kompetensi 
Terhadap Kualitas Audit 
Dalam (Sugiarmini & Datrini, 2017) menunjukkan role stress berpengaruh 
negatif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini menyatakan role stress 
berpengaruh terhadap kinerja auditor yang juga akan menurunkan mutu dan 
kualitas audit yang dihasilkan. Begitu juga dengan skeptisisme profesional 
memiliki hubungan poditif mempengaruhi kualitas audit. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian (Sugiarmini & Datrini, 2017) (Nurjanah & Kartika, 2016) 
(Purwaningsih, 2018) yang menyatakan bahwa skeptisme profesional berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Standar Auditing (SA 200) juga menjelaskan 
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skepetisme profesional adalah sikap yang mencakup pikiran yang selalu waspada 
dan mempertanyakan terhadap kondisi yang memungkinkan kesalahan penyajian 
baik yang disebabkan kesalahan maupun kecurangan dan suatu penilaian penting 
atas bukti audit. (Dewi, 2016) mengemukakan bahwa tingkat kompetensi sangat 
memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. penelitian yang dilakukan (Agusti & 
Pertiwi, 2013) (Haryanto, 2020) dan (Wardhani et al., 2015) menyatakan bahwa 
kompetensi mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan penelitian tersebut 
membuktikan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 
H4: Terdapat pengaruh Role Stress, Skeptisme Profesional dan Kompetensi 
terhadap Kualitas Audit 
 Pandangan Islam  
Didalam Al-qur’an, telah dijelaskan bahwa seorang auditr harus adil dan 
bijaksana dalam melaksanakan tugas profesionalnya sebagai auditor tanpa melihat 
apa dan siapa yang diaudit. Seperti yang di jelaskan dalam Al-qur’an sebagai 
berikut: 





Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
biarpun terhadap diri mu sendiri atau ibu bapak dan kaum 
kerabatmua. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tau 
kemaslahatannya, maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah adalah maha mengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan (Qs. Annisa 135). 
Qs. At-Taubah: 105 
 
Terjemahnya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orangorang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan” (QS. At- Taubah:105).  
Ayat di atas mengajarkan bahwa kita tidak saja melakukan ibadah khusus, 
seperti shalat, tetapi juga bekerja untuk mencari apa yang telah dikaruniakan 
Allah di muka bumi ini. Kemudian pada surat at-Taubah ayat 105 di atas 
mengisyaratkan bahwa kita harus berusaha sesuai dengan kemampuan maksimal 
kita dan hal itu akan diperhitungkan oleh Allah SWT dan bahwasanya umat 
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manusia harus bekerja keras tanpa harus memikirkan kesulitan-kesulitan yang 
akan terjadi dalam bekerja ataupun dalam mencari lapangan pekerjaan karena 
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang dilakukan oleh umat manusia. 
Hal tersebut tentunya akan memberikan hasil atau kinerja yang baik pula. 
Qs. Al Hujuraat: 06  
 
ٰٓاَيَُّها ا الَِّذْينَ  ي  َمنُْوٰٓ اْبِنَبَاْ ْفَاِسق ْ َْءُكمْ ۤ  َجا اِنْ  ا  اْاَنْ ْفَتَبَيَّنُو ْٓ ًماْ ْتُِصي بُو  اْبَِجَهالَةْ ْقَو  بُِحو  ْفَتُص 
ٰنِدِمي نَْْفَعَل تُمْ َْماَْعٰلى  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu. 
Auditor harus memeriksa dengan teliti laporan keuangan yang telah dibuat 
oleh perusahaan. Auditor tidak mudah percaya dengan pihak perusahaan. Auditor 
harus meneliti dari bukti-bukti fisik transaksi sehingga menjadi laporan keuangan 
dan sistem pengendalian internal di dalam perusahaan sesuai atau belum dengan 
standar audit. 
HR. Abu Dawud, dari Abu Hurairah, Rasul SAW bersabda: 
 
Artinya: aku jadi yang ketiga antara dua orang yang berserikat selama 
yang satu tidak khianat kepada  yang lainnya, apabila yang satu 






ْنَساُن اْنقََطَع َعْنهُ َعَملُهُ إاِل ِمْن ثاَلثٍَة : إاِل ِمْن َصدَقٍَة َجاِريٍَة ، أَْو ِعْلٍم  إِذَا َماَت اْْلِ
 يُْنتَفَُع بِِه ، أَْو َولٍَد َصاِلحٍ يَْدُعو لَهُ 
Artinya :Jika manusia mati, maka terputuslah amalnya kecuali tiga 
perkara: (1) sedekah jariyah, (2) ilmu yang diambil manfaatnya, 
(3) anak shalih yang selalu mendoakan orang tuanya. (HR. 
Muslim, no. 1631). 
Auditor harus memanfaatkan kompetensi yang dimiliki dalam melakukan proses 
audit, menuangkan ilmunya pada saat melakukan auditing. Keutamaan ilmu, 
anjuran untuk menuntut ilmu setinggi mungkin dan menularkannya baik lewat 






 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah defenisi, statis objektif dan pengukuran data kuantitatif melalui 
perhitungan ilmiah dari sampel yang diminta menjawab pertanyaan survei dan 
presentasi tanggapan mereka. Penelitian ini ternasuk dalam desain riset kausalitas 
yang merupakan desain riset yang digunakan untuk menguji hubungan, pengaruh 
atau dampak variabel independen terhadap variabel dependen. Peneliti 
menggunakan analisis statistik parametrik untuk mengetahui informasi tentang 
ada tidaknya pengaruh sekaligus tahu seberapa besar pengaruhnya  (Chandarin, 
2018). 
 Data dan Sampel 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 
yang diperoleh langsung yang berasal dari jawaban atas kuesioner yang 
dibagikan. Sumber data yang digunakan berasal dari auditor yang bekerja di 
Kantor Akuntan Publik Pekanbaru. 
Populasi adalah generalisasi wilayah yang terdiri dari subjek atau objek 
yang berkarakteristik dan mempunyai kualitas tertentu diterapkan oleh peneliti 
kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009) .Sampel adalah 
sebagian dari populasi yang diselidiki karakteristik dan dianggap bisa mewakili 
populasi (Sekaran, 2006) .Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor 
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yang bekerja di KAP kota Pekanbaru yang terdaftar pada Direktori Kantor 
Akuntan Publik yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 
(Sugiyono, 2009) juga menjelaskan definisi sampel adalah bagian dari 
karakteristik dan jumlah yang dimiliki populasi (representative). Responden yang 
dipilih dan akan dikirimi kuesioner dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan 
Publik di kota Pekanbaru. Alasan memilih kota Pekanbaru adalah dimana 
sebagian aktivitas bisnis terpusat disini karena posisi sebagai ibu kota. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penyampelan Purposive 
Sampling yaitu metode penyampelan dengan berdasarkan kriteria tertentu 
(Chandarin, 2018) .Kriteria yang diambil dalam penelitian adalah auditor yang 
telah bekerja minimal 1 tahun dan pendidikan terakhir minimal D3. Berikut 
adalah tabel nama KAP dengan jumlah auditornya. 
Tabel 3.1 
Nama KAP di Pekanbaru 
No Nama KAP Alamat Jumlah  
1 
KAP Drs. Selamat 
Sinuraya & Rekan 
(Cabang) 
Jl. Durian No.1 F Samping Pemancar 
TVRI 
Kel. Labuh Baru Timur  
Kec. Payung Sekaki Pekanbaru 28291  
Telp : (0761) 22769, 7076187  
Fax : (0761) 7076187, 589061  




KAP Drs. Hadibroto 
& Rekan 
Jl. Teratai No.18 Sukajadi Pekanbaru 
28121  
Telp : (0761) 20044  
Fax : (0761) 20044  




KAP Drs. Katio & 
Rekan (Cabang)  
Jl. Darma Bakti No.16 A Sigungung, 
Payung Sekaki Pekanbaru  
Telp : (0761) 7023699  






Wisnu & Arum 
(Cabang)  
Jl. KH. Ahmad Dahlan No.50 Pekanbaru 
28122  
Telp : (0761) 7760260, 45200  
Fax : (0761) 45200  






5 KAP Khairul  
Jl. DI. Panjaitan No.2 D Pekanbaru 28513 
Telp : (0761) 45370, 71306, 858316  
Fax : (0761) 45370  
E-mail : khairulegab@gmail.com  
5 
 
6 KAP Rama Wendra  
Jl. Wolter Monginsidi No.22 B Pekanbaru 
Telp : (0761) 383854  





KAP Drs. Hardi & 
Rekan  
Jl. Ikhlas No.1 F Labuh Baru Timur, 
Payung Sekaki Pekanbaru 28291  
Telp : (0761) 63879  
Fax : (0761) 22072  
8 
Jumlah  47 
(Sumber:http://Akuntan public Indonesia.com/iapi/index.php) 
 Defenisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional 




Kualitas audit adalah tingkat 
hasil dari pelaksanaan audit 
yang dilakukan auditor sesuai 
dengan standar akuntansi dan 
auditing yang telah ditetapkan 
sehingga mampu melaporkan 
dan mengungkapkan apabila 
terjadi kesalahan atau 
pelanggaran yang dilakukan 
klien. 
1. Komitmen yang kuat 
dalam menyelesaikan 
audit 
2. Berpedoman kepada 
prinsip akuntansi dan 
auditing 
3. Pemahaman terhadap 
sistem informasi 
akuntansi klien 
4. Melaporkan semua 
kesalahan klien dan 
tidak percaya langsung 
45 
 
pada pernyataan klien 
(Dewi, 2016). 
Variabel Independen 
Role Stress  kondisi dimana seseorang 
kesulitan dalam memahami 
tugasnya, stress yang timbul 
akibat konflik peran dan 
ketidakjelasan peran 
didalamnnya. 
1. Konflik peran 
2. Ketidakjelasan peran 





merupakan sikap yang 
membawa pada tindakan 
menaksir dan mempertanyakan 
secara kritis serta mengevaluasi 
bukti audit 
1. Banyaknya pemeriksaan 
tambahan dan 
konfirmasi langsung 
yang dilakukan auditor 
2. Tingkat keraguan 
auditor terhadap bukti 
audit (Simanjuntak, 
2018). 
Kompetensi Tanggungjawab auditor dalam 
merencanakan dan 
melaksanakan audit dengan 
pengetahuan dan keahlian yang 
dimiliki untuk mendapatkan 
keyakinan bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji. 
1. Penguasaan Standar 
Akuntansi dan Auditing. 
2. Peningkatan keahlian 





 Model Penelitian 
Berdasarkan desain riset yang disusun peneliti, maka penelitian ini 
menggunakan regresi linear berganda (multiple regression analysis), dengan 
menggunakan variabel dependen kualitas audit dan variabel independen remote 
audit, skeptisme profesional dan kompetesi auditor. 
Model statistik persamaan regresi linear berganda. 
 
Keterangan: 
  Y = Kualitas audit 
  a = Intercept 
  X1 = Role Stress 
  X2 = Skeptisme profesional 
  X3 = Kompetensi 
  ε = Error term 
 Teknik Analisis Data 
3.5.1 Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji ini dilakukan untuk tujuan mengukur valid atau tidaknya suatu 
instrumen. Suatu instrumen atau kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaannya 
mampu mengungkapkan sesuatu yang aka diukur atau yang menjadi tujuan 
peneliti. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer 
yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solution) dengan membandingkan 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 +  𝜀 
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nilai r hitung dengan r tabel untuk df (degree of freedom) = n-2 dengan sig. 5%. 
Suatu instrumen dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji ini dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Uji ini digunakan untuk mengukur handal atau tidaknya 
suatu kuesioner. Kuesioner dinyatakan realibel (handal) jika pertanyaan dijawab 
secara stabil atau konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Metode 
reliabilitas yang sering digunakan adalah metode Cronbach Alpha. Koefisien 
Cronbach Alpha menunjukan sejauh mana kekonsistenan responden dalam 
menjawab kuesioner yang dinilai. Suatu instrumen dinyatakan realibel jika nilai 
Cronbach Alpha > 0,70. 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
bersangkutan (Muhshyi, 2013). Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. 
Alat yang digunakan untuk mendeteksi normalitas adalah uji statistik 
Kolmogrov- Smirnov. Model regresi yang memenuhi normalitas apabila 
nilai SPSS lebih besar dari sig. 5%. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam  model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 
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variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat pada tolerance value 
atau Variance Inflation Factor (VIF). Apabila tolerance value dibawah 
0,10 atau nilai VIF diatas 10 maka terjadi multikolinieritas. Apabila 
ternyata terdapat multikolinieritas, maka salah satu  variabel harus 
dikeluarkan dari persamaan. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mengetahui 
terjadinya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linear berganda 
adalah dengan grafik scatterplot 
Dengan dasar analisis : 
 Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
 Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 
heteroskedatisitas. 
3.5.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan dengan tujuan menganalisa data- data yang 
diperoleh kemudian membuat kesimpulan dari hasil data- data tersebut. Untuk 
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menguji apakah hipotesis pada penelitian ini diterima atau tidak dengan kata lain 
apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Dalam 
analisis regresi selain untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 
atau lebih, juga untuk menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dan 




  Y = Kualitas audit 
  a = Intercept 
  X1 = Role Stress 
  X2 = Skeptisme profesional 
  X3 = Kompetensi 
  ε = Error term 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 






Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu role stress, skeptisme profesionel dan kompetensi auditor 
variabel dependen yaitu kualitas audit. 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa role stress 
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal ini berati bahwa 
semakin rendah role stress yang dimiliki oleh seorang auditor, maka 
akan semakin baik kualitas audit yang diberikan. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa skeptisme profesional 
bepengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi sikap skeptisme seorang auditor maka semakin baik 
kualitas audit yang diberikan. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan pengetahuan seoarang auditor 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sehingga semakin dalam 
dan luas pengetahuan seoarang auditor maka akan semakin baik 
kualitas audit yang dihasilkan. 
4. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan role stress, skeptisme 
profesional dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit, sehingga untuk menghasilkan kualitas audit yang tinggi harus 
memerhatikan tekanan peran (role stress), sikap skeptisme profesional 
serta kompetensi atau pengetahuan yang dimiliki oleh auditor. 
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 Keterbatasan Penelitian 
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan 
kondisi nyata dikhawatirkan menyebabkan respinden menjawa 
pernyataan survei secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja 
menjadi tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
2. Dari jumlah 40 kuesioner yang disebar hanya 34 yang dapat diolah. 
Hal ini disebabkan kerena kesibukan dari beberapa KAP lain. 
3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua auditor secara 
umum karena responden dalam penelitian ini hanya yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di kota Pekanbaru. 
 Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan. Adapaun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakkan, yaksini dinyatakan dalam bentuk saran- saran 
yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih 
baik, yaitu: 
1. Bagi praktisi, hasil penelitian menunjukkan bahwa skeptisisme 
profesional dan kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. Hasil tersebut berimplikasi pada pola penugasan auditor 
dalam melakukan audit. Audit sebaiknya dilakukan oleh auditor yang 
berpengalaman dan dipandang mempunyai pengetahuan yang 
memadai. Audit juga dapat diberikan pada auditor junir tetapi harus 
didampingi oleh minimal senior auditor, hal ini juga untuk 
memberikan kesempatan kepada auditor junior untuk menambah 
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pengetahuan sebagai seorang auditor. Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa role stress berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, hal ini 
bisa menjadi perhatian untuk para auditor dan KAP untuk memberikan 
lingkungan kerja yang nyaman dan sehat untuk menghasilkan kualitas 
audit yang lebih baik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek 
penelitian, bukan hanya pada Kantor Akuntan Publik, tetapi juga bisa 
dilakukan di Badan Pemerikasaan Keuangan, Inspektorat kota 
Pekanbaru. Selain itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor- faktor lain yang 
lebih berpengaruh terhadap kualitas audit. Dan disarankan untuk 
melakukan penelitian bukan pada masa periode auditor melakukan 
tugas pemeriksaan agar jumlah responden yang dijadikan sampel 
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Responden yang terhormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Akuntansi S1, yang mana salah satu 
persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut saya sangat 
membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner” terlampir.  
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Analisis 
Pengaruh Role Stress, Skeptisme Profesional dan Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Selama Covid-19 (Studi pada Auditor Akuntan Publik di Kota Pekanbaru)” untuk itu 
mohon kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/I meluangkan waktu untuk dapat mengisi 
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini. 
Bapak/Ibu dan Saudara/I cukup memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban 
yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan mengharapkan 
hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat 
yang diberikan. Jawaban yang diberikan oleh Bapak/Ibu dan Saudara/I akan dijamin 
kerahasiaannya serta orientitasnya. Kejujuran dan kebenaran jawaban yang Bapak/Ibu dan 
Saudara/I berikan adalah bantuan yang tidak ternilai bagi saya. Akhirnya, atas perhatian dan 
bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 
Pekanbaru, ……./…………../2021 
Peneliti   
 
Silvy Yenni   




Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaba pada pertanyaan pilihan 
dengan memberi tanda (√) pada satu jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. 
 
1. Nama (boleh tidak diisi)  :................................ 
2. Umur    :................................ 
3. Jenis Kelamin   :       Laki- laki   Perempuan 
4. Pendidikan Terakhir  :       D3 S1   S2     S3 
5. Posisi Terakhir   :       Pimpinan        Manajer         Supervisor  
        Auditor Senior          Auditor Junior 
6. Pengalaman Kerja   :        1-5 tahun     6-10 tahun       > 10 tahun 
 
 
Cara Pengisian Kuisioner 
 Bapak/Ibu cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia. Setiap 
pernyataan mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan: 
 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
N = Netral 
S = Setuju 




1. Variabel Kualitas Audit (Y) 
No. Pernyataan  STS TS N S SS 
1. Saya mempunyai komitmen yang kuat untuk 
menyelesaikan audit dalam waktu yang tepat. 
     
2. Saya berkomitmen untuk memberikan laporan 
hasil audit yang berkualitas. 
     
3. 
Saya menjadikan Standar Profesi Auditor 
Internal sebagai pedoman dalam menghasilkan 
laporan audit. 
     
4. 
Sebagai anggota tim audit, saya selalu 
melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan 
standar umum audit. 
     
5. 
Sebagai auditor, saya memiliki standar etika 
yang tinggi untuk mengetahui akuntansi dan 
auditing. 
     
6. 
Saya selalu berusaha melaksanakan pekerjaan 
lapangan sesuai dengan standar pekerjaan 
lapangan audit. 
     
7. 
Saya harus memahami sistem informasi klien 
terlebih dahulu, sebelum melakukan prosedur 
audit. 
     
8. 
Pemahaman terhadap sistem informasi klien 
dapat menjadikan pelaporan audit menjadi lebih 
kuat. 
     
9. Saya akan melaporkan semua kesalahan klien.      
10. 
Sebelum mengambil keputusan, saya selalu 
membandingkan hasil audit yang dicapai dengan 
standar hasil yang telah ditetapkan sebelumnya. 
     
 
2. Variabel Role Stress (X1) 
No. Pernyataan  STS TS N S SS 
1. Saya melakukan tugas- tugas yang dilakukan 
diluar kebiasaan dalam penugasan. 
     
2. Saya menerima penugasan dari dua atau lebih 
senior yang saling bertentangan secara prinsip. 
     
3. 
Saya melakukan penugasan yang mungkin di 
tolak oleh orang lain, misalnya penugasaan tanpa 
didukung pengetahuan yang memadai tentang 
bidang usaha klien. 
     
4.  Saya melakukan pekerjaan dalam penugasan 
yang menurut saya tidak perlu. 
     
5. 
Saya menerika penugasan tanpa didukung 
sumber daya manusia yang memadai, misalnya 
rekan kerja yang tidak kompeten/ mudah untuk 
diajak bekerjasama. 




Saya merasa kurang mengetahui tentang 
wewenang yang saya miliki saat ini, (misalnya 
untuk memutuskan hal- hal yang berkaitan dalam 
penugasan). 
     
7. Saya merasa kurang jelas mengenai pekerjaan/ 
apa yang seharusnya saya lakukan dalam KAP. 
     
8. 
Saya kurang dapat membagi waktu dengan baik 
antara harus menyelesaikan penugasan di 
lapangan dengan menyelesaikan laporan yang 
diminta atasan maupun klien. 
     
9. 
Saya hanya diberi sedikit waktu (sangat terbatas) 
untuk mengerjakan pekerjaan saya dalam suatu 
penugasan. 
     
10. Saya merasa bahwa standar kinerja pada 
perkerjaan saya terlalu tinggi. 
     
11. 
Saya merasa dalam suatu penugasan, saya 
mengerjakan pekerjaan yang seharusnya 
dikerjakan lebih dari satu orang, tetapi saya 
kerjakan sendiri. 
     
 
3. Variabel Skeptisme Profesional (X2) 
No. Pernyataan  STS TS N S SS 
1. Saya tidak percaya begitu saja dengan bukti- 
bukti audit yang disediakan auditee. 
     
2. Saya mempertanyakan bukti audit yang 
keabsahannya meragukan. 
     
3. Saya melakukan evaluasi terhadap bukti audit.      
4. Saya mengumpulkan bukti audit yang cukup dan 
detail. 
     
5. 
Saya meminta bukti tambahan kepada auditee 
apabila saya merasa bukti yang saya dapat belum 
cukup meyakinkan. 
     
6. 
Sikap skeptis berpengaruh dalam menemukan 
pelanggaran-pelanggaran dalam laporan 
keuangan.  
     
7. 
Auditor diharapkan mempunyai sikap skeptis 
terhadap temuan audit yang berhubungan dengan 
wajar dan tidaknya laporan keuangan.  
     
 
4. Variabel Kompetensi (X3) 
No. Pernyataan  STS TS N S SS 
1. 
Saat menempuh pendidikan formal saya 
memperoleh pengetahuan yang sangat berguna 
dalam proses audit. 




Saya mampu melakukan audit sesuai standar 
akuntansi dan auditing yang berlaku. 
     
3. 
keahlian auditing saya  semakin bertambah 
seiring dengan bertambahnya masa kerja saya 
sebagai auditor. 
     
4. 
Dalam satu tahun, saya mengikuti pelatigan 
dibidang audit yang diselenggarakan oleh 
lembaga/ instansi dimana saya bekerja. 
     
5. Dengan inisiatif sendiri saya berusaha 
meningkatkan penguasaan auditing. 





REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
No 
Kualitas Audit (Y) 
TOTAL 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
17 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
19 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36 
20 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 30 
24 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
28 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 31 
29 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 31 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
31 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 27 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
33 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 






Role Stress  (X1) 
TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 
2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 21 
3 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 34 
2 3 1 3 2 3 2 2 3 4 4 29 
2 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 19 
3 3 2 4 2 2 2 3 2 4 4 31 
4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 32 
1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 16 
3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 21 
3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 29 
4 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 31 
4 3 4 3 3 2 2 4 2 4 3 34 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 32 
1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 17 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 21 
3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 22 
2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 25 
1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 17 
1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 15 
2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 18 
4 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 30 
2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 20 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 26 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 26 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 24 
1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 17 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 21 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 31 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 28 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 23 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 






Skeptisisme Profesional  (X2) 
TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
5 4 5 5 4 5 4 32 
4 5 4 5 5 5 4 32 
4 5 5 5 5 3 4 31 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 4 4 3 3 26 
5 5 4 5 4 4 4 31 
4 4 4 4 5 5 5 31 
5 5 5 5 5 1 3 29 
4 5 4 4 4 5 4 30 
3 3 4 3 4 3 3 23 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 4 5 5 3 32 
4 5 5 5 5 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 4 34 
3 3 3 3 4 3 3 22 
3 3 4 3 4 3 3 23 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 4 5 34 
5 5 5 4 4 4 4 31 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 4 4 5 33 
3 3 3 3 3 3 3 21 
4 4 4 4 5 5 4 30 
5 5 5 5 5 3 4 32 
5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 5 5 4 4 4 30 
4 5 5 5 5 3 4 31 
5 4 4 4 4 3 4 28 
4 5 5 4 3 4 4 29 
3 3 3 3 3 3 3 21 
4 5 5 4 5 1 3 27 








X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
5 4 5 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
4 4 2 4 4 18 
5 5 4 4 5 23 
5 4 4 4 4 21 
4 5 2 4 4 19 
5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 2 19 
3 3 2 2 2 12 
4 5 4 2 4 19 
5 4 2 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 3 15 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
4 5 4 4 4 21 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 5 5 23 
5 5 5 5 5 25 
4 4 2 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
3 3 3 3 3 15 
3 4 3 3 4 17 
5 5 4 4 4 22 
5 4 4 4 4 21 
5 5 4 5 5 24 
4 4 4 4 2 18 
3 3 3 3 3 15 
2 5 4 2 4 17 
3 4 3 3 4 17 






UJI KUALITAS DATA 
1. Validitas dan Reabilitas 
a. Kualitas Audit (Y) 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
TOTAL.
Y 
Y.1 Pearson Correlation 1 .835** .551** .673** .652** .397* .653** .704** .189 .231 .776** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .020 .000 .000 .284 .188 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.2 Pearson Correlation .835** 1 .844** .835** .745** .673** .595** .673** .337 .359* .921** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .052 .037 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.3 Pearson Correlation .551** .844** 1 .704** .628** .712** .502** .568** .526** .302 .855** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 .002 .000 .001 .082 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.4 Pearson Correlation .673** .835** .704** 1 .652** .858** .471** .551** .318 .231 .839** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .005 .001 .067 .188 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.5 Pearson Correlation .652** .745** .628** .652** 1 .493** .584** .493** .240 .339* .783** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .003 .000 .003 .172 .050 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.6 Pearson Correlation .397* .673** .712** .858** .493** 1 .502** .568** .284 .191 .757** 
Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .000 .003  .002 .000 .103 .280 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.7 Pearson Correlation .653** .595** .502** .471** .584** .502** 1 .844** .194 .226 .735** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .005 .000 .002  .000 .273 .199 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.8 Pearson Correlation .704** .673** .568** .551** .493** .568** .844** 1 .163 .302 .777** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .003 .000 .000  .356 .082 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.9 Pearson Correlation .189 .337 .526** .318 .240 .284 .194 .163 1 .165 .485** 
Sig. (2-tailed) .284 .052 .001 .067 .172 .103 .273 .356  .350 .004 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Y.10 Pearson Correlation .231 .359* .302 .231 .339* .191 .226 .302 .165 1 .486** 
Sig. (2-tailed) .188 .037 .082 .188 .050 .280 .199 .082 .350  .004 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
TOTAL.Y Pearson Correlation .776** .921** .855** .839** .783** .757** .735** .777** .485** .486** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .004  
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Items N of Items 
.897 .909 10 
 
b. Role Stress (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 
TOTA
L.X1 
X1.1 Pearson Correlation 1 .559** .726** .338 .418* .453** .393* .509** .365* .418* .381* .758** 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .051 .014 .007 .022 .002 .034 .014 .026 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.2 Pearson Correlation .559** 1 .572** .427* .528** .579** .301 .423* .261 .399* .399* .732** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .012 .001 .000 .084 .013 .136 .019 .019 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.3 Pearson Correlation .726** .572** 1 .235 .621** .202 .333 .456** .286 .281 .104 .636** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .181 .000 .253 .054 .007 .102 .108 .559 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.4 Pearson Correlation .338 .427* .235 1 .164 .398* .322 .450** .219 .480** .423* .586** 
Sig. (2-tailed) .051 .012 .181  .354 .020 .064 .008 .213 .004 .013 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.5 Pearson Correlation .418* .528** .621** .164 1 .325 .398* .380* .366* .381* .239 .610** 
Sig. (2-tailed) .014 .001 .000 .354  .061 .020 .027 .033 .026 .174 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.6 Pearson Correlation .453** .579** .202 .398* .325 1 .432* .548** .592** .430* .475** .723** 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .253 .020 .061  .011 .001 .000 .011 .005 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.7 Pearson Correlation .393* .301 .333 .322 .398* .432* 1 .444** .487** .117 .043 .511** 
Sig. (2-tailed) .022 .084 .054 .064 .020 .011  .009 .004 .508 .807 .002 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.8 Pearson Correlation .509** .423* .456** .450** .380* .548** .444** 1 .554** .594** .499** .779** 
Sig. (2-tailed) .002 .013 .007 .008 .027 .001 .009  .001 .000 .003 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.9 Pearson Correlation .365* .261 .286 .219 .366* .592** .487** .554** 1 .585** .484** .683** 
Sig. (2-tailed) .034 .136 .102 .213 .033 .000 .004 .001  .000 .004 .000 
 
 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.10 Pearson Correlation .418* .399* .281 .480** .381* .430* .117 .594** .585** 1 .809** .762** 
Sig. (2-tailed) .014 .019 .108 .004 .026 .011 .508 .000 .000  .000 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
X1.11 Pearson Correlation .381* .399* .104 .423* .239 .475** .043 .499** .484** .809** 1 .688** 
Sig. (2-tailed) .026 .019 .559 .013 .174 .005 .807 .003 .004 .000  .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
TOTAL.
X1 
Pearson Correlation .758** .732** .636** .586** .610** .723** .511** .779** .683** .762** .688** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000  
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Items N of Items 
.882 .885 11 
 
c. Skeptisisme Profesional  (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL.X2 
X2.1 Pearson Correlation 1 .764** .694** .769** .474** .266 .541** .838** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .005 .129 .001 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 
X2.2 Pearson Correlation .764** 1 .764** .811** .573** .172 .500** .844** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .330 .003 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 
X2.3 Pearson Correlation .694** .764** 1 .744** .586** .122 .373* .781** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .491 .030 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 
X2.4 Pearson Correlation .769** .811** .744** 1 .601** .234 .610** .881** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .183 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 
X2.5 Pearson Correlation .474** .573** .586** .601** 1 .151 .285 .670** 
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000  .393 .103 .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 
X2.6 Pearson Correlation .266 .172 .122 .234 .151 1 .528** .535** 
Sig. (2-tailed) .129 .330 .491 .183 .393  .001 .001 
 
 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 
X2.7 Pearson Correlation .541** .500** .373* .610** .285 .528** 1 .736** 
Sig. (2-tailed) .001 .003 .030 .000 .103 .001  .000 
N 34 34 34 34 34 34 34 34 
TOTAL.X2 Pearson Correlation .838** .844** .781** .881** .670** .535** .736** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000  
N 34 34 34 34 34 34 34 34 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Items N of Items 
.855 .876 7 
 
d. Kompetensi (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL.X3 
X3.1 Pearson Correlation 1 .461** .482** .794** .494** .804** 
Sig. (2-tailed)  .006 .004 .000 .003 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
X3.2 Pearson Correlation .461** 1 .571** .374* .579** .735** 
Sig. (2-tailed) .006  .000 .029 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
X3.3 Pearson Correlation .482** .571** 1 .550** .519** .801** 
Sig. (2-tailed) .004 .000  .001 .002 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
X3.4 Pearson Correlation .794** .374* .550** 1 .632** .842** 
Sig. (2-tailed) .000 .029 .001  .000 .000 
N 34 34 34 34 34 34 
X3.5 Pearson Correlation .494** .579** .519** .632** 1 .805** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .002 .000  .000 
N 34 34 34 34 34 34 
TOTAL.X3 Pearson Correlation .804** .735** .801** .842** .805** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 34 34 34 34 34 34 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI ASUMSI KLASIK 















Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.77871783 
Most Extreme Differences Absolute .107 
Positive .107 
Negative -.076 
Test Statistic .107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









1 (Constant)   
Role Stress .975 1.026 
Skeptisisme Profesional .970 1.031 
Kompetensi .990 1.010 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .287 1.813  .159 .875   
Role Stress -.025 .030 -.142 -.813 .423 .975 1.026 
Skeptisisme Profesional .066 .043 .268 1.527 .137 .970 1.031 
Kompetensi -.009 .048 -.032 -.183 .856 .990 1.010 







Analisis Regresi Linier Berganda 





B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.217 3.550  
Role Stress -.271 .060 -.443 
Skeptisisme Profesional .244 .085 .280 
Kompetensi .566 .093 .588 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19.217 3.550  5.414 .000   
Role Stress -.271 .060 -.443 -4.538 .000 .975 1.026 
Skeptisisme Profesional .244 .085 .280 2.864 .008 .970 1.031 
Kompetensi .566 .093 .588 6.069 .000 .990 1.010 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
 
b. Uji Hipotesis Simultan (F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 269.711 3 89.904 25.833 .000b 
Residual 104.407 30 3.480   
Total 374.118 33    
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Role Stress, Skeptisisme Profesional 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .849a .721 .693 1.866 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Role Stress, Skeptisisme 
Profesional 














dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R Square. Nilai 
Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila satu varaibel independen 
ditambahkan kedalam model. 
2. Uji Statistik F        
Tujuan dilakukan uji F untuk menguji apakah pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen yang diformulasikan dalam 
persamaan regresi linear berganda sudah tepat atau belum. Kriteria 
pengujiannya dengan melihat besaran nilai F dan nilai signifikansi p. Jika 
nilai p ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa model yang diformulasikan sudah 
tepat (Chandarin, 2018). 
3. Uji Signifikasi Variabel (uji t) 
Tujuan dari uji t adalah untuk menguji signifikansi pengaruh masing- 
masing variabel independen terhadap variabel dependen yang 
diformulasikan dalam model. Kriteria pengujiannya dengan melihat 
besaran nilai t dan nilai signifikansi p. Jika nilai p ≤ 0,05 maka pengaruh 
antara variabel secara statistik signifikan sebesar 5%. 
